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ABSTRAK 

 

 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) menjadi salah satu komponen penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, BUMDes Nusa Bhakti Desa 

Peniti Luar belum bisa maksimal dalam melakukan pengelolaan usahanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan faktor penghambat BUMDes 

dalam melakukan pengelolaan usahanya di Desa Peniti Luar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

menganalisis fenomena yang terjadi sesuai dengan kenyataan di lapangan. Data 

diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan literatur terkait, dengan analisis 

menggunakan Uji Independent Sample T-Test menggunakan SPSS untuk 

membandingkan pendapatan petani di Desa Peniti Luar. Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata pendapatan petani yang tidak terlibat dalam BUMDes lebih 

tinggi dibandingkan petani yang terlibat BUMDes. Dalam melakukan pengelolaan 

usahanya BUMDes terhambat karena banyak dari pengurus BUMDes yang tidak 

aktif dalam melaksanakan tugasnya. Menindaklanjuti temuan pada penelitian ini, 

BUMDes perlu memusyawarahkan kembali peran dan tanggung jawab pengurus 

untuk menemukan solusi yang mendorong keaktifan mereka, serta memperkuat 

kerjasama di antara pengurus BUMDes. 

 

Kata Kunci : BUMDes, Kesejahteraan, Masyarakat, Ekonomi Islam 
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PERAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA PENITI 

LUAR KECAMATAN JONGKAT KABUPATEN MEMPAWAH 

(PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM) 

 

RINGKASAN 

 

1. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi salah satu komponen penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Peningkatan kesejahteraan 

suatu masyarakat adalah suatu hal yang penting untuk mencapai perbaikan dalam 

aspek kehidupan ekonomi di desa. Meskipun demikian, tingkat kesejahteraan 

masyarakat di wilayah pedesaan masih relatif rendah, dan perkembangan ekonomi 

masih dalam tahap pertumbuhan. Pada tahun 2024 jumlah keluarga pra-sejahtera 

dan keluarga sejahtera 1 di Desa Peniti Luar masih cukup tinggi. Dalam 

menjalankan usahanya BUMDes bekerjasama dengan dua Kelompok Tani yang ada 

di Desa Peniti Luar, yaitu “Poktan Persatuan Tani Makmur” dan “Poktan Persatuan 

Karya Tani” dengan anggota sebanyak 30 orang per kelompok. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kedua kelompok tani tersebut, diketahui bahwa setelah 

dianalisis dengan luas lahan yang sama, petani yang tidak terlibat kedalam 

BUMDes ternyata memiliki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

petani yang terlibat kedalam BUMDes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran BUMDes Nusa Bhakti dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mencari tahu faktor penghambat BUMDes dalam melakukan pengelolaan usahanya 

di Desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, Kabupaten Mempawah. 

 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

berlangsung di Desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, Kabupaten Mempawah 

selama kurang lebih satu bulan. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dengan kepala desa, ketua BPD, pengelola BUMDes, 
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dan petani yang ada di Desa Peniti Luar, serta data sekunder yang dikumpulkan dari 

berbagai dokumen resmi, seperti arsip data desa, laporan keuangan BUMDes, serta 

literatur yang relevan, seperti jurnal, buku, dan regulasi terkait BUMDes dan 

Ekonomi Islam.  Dalam penelitian ini, peneliti mengkategorikan populasi menjadi 

tiga unsur utama, yaitu: pengelola BUMDes Nusa Bhakti sebanyak 6 orang 

(sampling Jenuh), pemerintahan Desa Peniti Luar sebanyak 2 orang (sampling 

purposive), dan 15 orang petani yang menjalin kerjasama dengan BUMDes dan 15 

orang petani yang tidak terlibat kedalam BUMDes (sampling purposive). Metode 

analisis yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis 

perbandingan (Uji Independent Sample T-Test) untuk membandingkan pendapatan 

petani yang terlibat dalam BUMDes dengan pendapatan petani yang tidak terlibat 

dalam BUMDes. 

 

3. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis selama beberapa minggu di 

lokasi penelitian, terdapat beberapa potensi yang berpeluang untuk dikembangkan, 

seperti di sektor pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan. BUMDes 

mengelola usaha dibidang pertanian dengan memberikan bantuan modal kepada 

petani. Bantuan ini ditujukan untuk meningkatkan skala dan kualitas hasil panen. 

Namun, modal ini diberikan dengan persyaratan bahwa petani harus menjual hasil 

panen mereka kepada BUMDes. Berdasarkan tabel output hasil olah data diketahui 

nilai Sig. untuk kelompok BUMDes sebesar 0,582 dan nilai Sig. untuk kelompok 

Non BUMDes sebesar 0,539. Karena nilai Sig. untuk kedua kelompok tersebut > 

0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas shapiro 

wilk, dapat disimpulkan bahwa data pendapatan petani untuk kelompok BUMDes 

dan Non BUMDes adalah berdistribusi normal. Berdasarkan tabel output "Group 

Statistics" juga diketahui jumlah data pendapatan petani untuk kelompok BUMDes 

adalah sebanyak 15 orang petani, sementara untuk kelompok Non BUMDes adalah 

sebanyak 15 orang petani. Nilai rata-rata pendapatan petani atau Mean untuk 

kelompok BUMDes adalah sebesar 863333,33 sementara untuk kelompok Non 

BUMDes adalah sebesar 1043333,33. Dengan demikian secara deskriptif statistik 
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dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata pendapatan petani antara kelompok 

BUMDes dengan kelompok Non BUMDes.  

 Berdasarkan tabel output "Independent Samples Test" pada bagian "Equal 

variances assumed" diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima (Nuryadi et al., 2017). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara 

rata-rata pendapatan petani pada kelompok BUMDes dengan kelompok Non 

BUMDes.  

 Dalam melakukan pengelolaan usahanya BUMDes terhambat karena 

banyak dari pengurus BUMDes yang tidak aktif dalam melaksanakan tugasnya 

dikarenakan gaji yang didapati masih kecil, akibat dari kebijakan yang dilakukan 

oleh kepala desa agar gaji tidak diambil dari modal BUMDes. Karena jika diambil 

maka kas BUMDes akan berkurang. Selain itu, pelatihan dan pengembangan 

kapasitas bagi pengurus juga penting untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Dengan pengurus yang kompeten dan termotivasi, BUMDes dapat lebih optimal 

dalam mengelola potensi desa, menghasilkan pendapatan yang lebih besar, dan 

memberikan manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat 

 

4. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 

Kesimpulan: 

1) Peran BUMDes Nusa Bhakti dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Peniti Luar masih belum optimal. Pendapatan petani 

yang tidak terlibat kedalam BUMDes ternyata memiliki pendapatan yang 

lebih tinggi dibandingkan petani yang terlibat kedalam BUMDes. Hal ini 

terjadi karena petani yang terlibat BUMDes harus menjual hasil panen 

kepada BUMDes dengan harga tertentu sehingga membatasi petani dalam 

mengakses pasar yang lebih luas. Minimnya bimbingan atau pelatihan 

kepada petani mengakibatkan masih banyak yang menggunakan metode 

bertani tradisional, yang kurang efisien dan berpotensi menurunkan hasil 

panen.  
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2) Faktor penghambat BUMDes Nusa Bhakti dalam pengelolaan usahanya 

adalah kurangnya keaktifan pengurus. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

insentif yang diterima oleh para pengurus akibat kebijakan kepala desa 

untuk tidak mengambil gaji dari modal usaha BUMDes. Kebijakan tersebut 

bertujuan menjaga stabilitas kas BUMDes, tetapi di sisi lain menurunkan 

motivasi pengurus dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. 

Selain itu, terbatasnya sumber daya manusia yang kompeten dalam 

pengelolaan bisnis juga menjadi tantangan tersendiri. Kurangnya pelatihan 

dan pembinaan terhadap pengurus mengakibatkan pengelolaan usaha 

BUMDes kurang maksimal.  

Implikasi Penelitian: 

1) BUMDes perlu merevisi kebijakan pemasaran hasil panen sehingga dapat 

memberikan nilai tambah bagi petani, misalnya melalui akses pasar yang 

lebih kompetitif atau penerapan skema bagi hasil yang lebih adil (syirkah). 

BUMDes Nusa Bhakti perlu mengadakan pelatihan dan bimbingan teknis 

secara berkala untuk meningkatkan kemampuan petani, sehingga 

produktivitas dan kualitas hasil panen dapat ditingkatkan.  

2) Kepala desa harus membuat kebijakan yang tepat terkait gaji pengurus 

BUMDes untuk mendorong keaktifan mereka, serta memperkuat kerjasama 

di antara pengurus. BUMDes juga perlu melakukan pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan usahanya agar lebih 

maksimal. Dengan langkah-langkah ini, BUMDes diharapkan mampu 

menjadi lembaga yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi 

juga menciptakan harmoni sosial berdasarkan nilai-nilai Islam seperti 

keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan bersama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) menjadi salah satu komponen penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Peningkatan kesejahteraan 

suatu masyarakat adalah suatu hal yang penting untuk mencapai perbaikan dalam 

aspek kehidupan ekonomi di desa. Meskipun demikian, tingkat kesejahteraan 

masyarakat di wilayah pedesaan masih relatif rendah, dan perkembangan ekonomi 

masih dalam tahap pertumbuhan. Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat menjadi suatu kebutuhan yang harus dicapai melalui pemberdayaan 

wilayah-wilayah tersebut. Undang-Undang No 6 Tahun 2014 menganjurkan desa 

untuk membentuk badan usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, terutama kebutuhan pokok. Selain itu, badan usaha ini juga diharapkan 

dapat memanfaatkan sumber daya desa yang belum dimanfaatkan dan 

memberdayakan sumber daya manusia yang mampu mengelolanya sebagai 

penggerak perekonomian masyarakat (Anggraeni, 2016).  

Menurut data Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi (Mendes PDTT) tahun 2024, Indonesia telah mendirikan 65.941 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), namun hanya 18.850 di antaranya yang telah 

berbadan hukum. Di Provinsi Kalimantan Barat, terdapat 1.414 BUMDes yang 

tersebar di 2.046 desa. Sementara itu, di Kabupaten Mempawah terdapat 43 

BUMDes, dengan 5 di antaranya beroperasi di Kecamatan Jongkat, termasuk salah 

satu BUMDes yang berada di Desa Peniti Luar. BUMDes diharapkan dapat menjadi 

tempat mengembangkan aktivitas ekonomi yang sesuai dengan karakteristik desa, 

dan bertujuan meningkatkan pembangunan bangsa dan negara di masa depan. 

BUMDes merupakan suatu entitas ekonomi di wilayah desa yang dikelola oleh 

warga dan pemerintah desa, bertujuan memperkuat perekonomian lokal. BUMDes 

didirikan berdasarkan potensi dan kebutuhan yang ada di desa tersebut. BUMDes 

juga bisa mengembangkan usaha-usaha yang ada  di desa untuk peningkatan 
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ekonomi. Hal ini bertujuan agar BUMDes dapat memberikan suatu kontribusi 

bermakna terhadap peningkatan kesejahteraan suatu masyarakat (Ratna Azis 

Prasetyo, 2016).  

Dalam ekonomi Islam kesejahteraan adalah bagian penting dari konsep 

rahmatan lil alamin. Namun, penting untuk dicatat bahwa kesejahteraan tersebut 

tidak diberikan secara sembarangan; syarat-syarat tertentu harus dipenuhi untuk 

meraihnya. Agama Islam mengajarkan bahwa Allah SWT memberikan 

kesejahteraan kepada manusia yang  selalu taat kepada perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Dalam Al-Qur'an, terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

kesejahteraan yang berkaitan dengan aspek ekonomi (Sodiq, 2016). Dengan 

menggunakan pendekatan ini, penjelasan dalam Al-Qur'an memberikan pandangan 

tentang bagaimana mencapai kesejahteraan. Allah SWT berfirman dalam Q.S An-

Nahl (16) ayat 97 yaitu: 

جْرَ 
َ
ا هُمْ  نَجْزِيَنَّ

َ
وَل بَةًًۚ  ِ

طَي  حَيٰوةً  هٗ  نُحْيِيَنَّ
َ
فَل مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  نْثٰى 

ُ
ا وْ 

َ
ا رٍ 

َ
نْ ذكَ م ِ صَالِحًا   

َ
عَمِل مَا  مَنْ  حْسَنِ 

َ
بِا هُمْ 

وْنَ 
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
  ٩٧ك

Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” 

Menurut tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, ayat ini 

menjelaskan tentang seseorang yang mengerjakan kebajikan sekecil apa pun, baik 

dia laki-laki maupun perempuan, dalam keadaan beriman dan dilandasi keikhlasan, 

maka pasti akan mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan akhirat atas 

kebajikannya dengan pahala yang lebih baik dan berlipat ganda dari apa yang telah 

mereka kerjakan (Tafsir Kemenag, 2019). 

Kesejahteraan adalah suatu jaminan yang diberikan oleh Allah SWT kepada 

individu, baik laki-laki maupun perempuan, yang mempercayai-Nya. Allah SWT 

akan memberikan balasan yang lebih baik dari suatu amal perbuatan kepada mereka 

yang bersabar. Kehidupan yang baik dapat diartikan sebagai kehidupan yang penuh 
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kebahagiaan, ketenangan, dan kepuasan, yang didukung oleh rezeki yang diperoleh 

secara halal. Menurut Walter A. Friedlander (1961), kesejahteraan sosial dapat 

diartikan sebagai suatu sistem terstruktur yang melibatkan suatu lembaga-lembaga 

dengan tujuan individu maupun kelompok dapat terbantu dalam upaya mencapai 

tingkat kehidupan yang memadai serta meningkatkan kesejahteraan mereka, dan 

memungkinkan pengembangan kemampuan sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

keluarga dan masyarakat. 

Beberapa studi sebelumnya telah mengkaji peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Gunawan et al., 2022; Eikman & Vinuzea, 2020; Yulisa & Rahmi, 

2022) menunjukkan bahwa BUMDes belum bisa menciptakan kesejahteraan 

kepada masyarakat. Sebaliknya, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & 

Irama, 2020; Fauzi et al., 2022; Hasanah, 2019) menunjukkan BUMDes telah 

berhasil berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Peneliti memilih BUMDes ini karena memiliki data yang komprehensif 

terkait pengelolaan usahanya, serta informasi lengkap mengenai pihak-pihak yang 

terlibat dalam kerjasama usaha dengan BUMDes di Desa Peniti Luar. BUMDes 

yang akan diteliti, bernama BUMDes Nusa Bhakti yang telah beroperasi selama 

hampir lima tahun. Namun, meskipun demikian, masih terlihat adanya ketimpangan 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari data tabel tingkat kesejahteraan 

di Desa Peniti Luar pada tahun 2024 :        

Tabel 1.1. Data Kesejahteraan Penduduk Desa Peniti Luar 

 

 

 

 

 

          Sumber Data : Arsip Desa Peniti Luar (2024) 

 

Tingkat Kesejahteraan 2024 

Jumlah keluarga pra sejahtera 193 

Jumlah keluarga sejahtera 1 471 

Jumlah keluarga sejahtera 2 225 

Jumlah keluarga sejahtera 3 0 

Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 22 

Jumlah Keluarga 911 
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Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa pada tahun 2024 jumlah keluarga 

pra-sejahtera dan keluarga sejahtera 1 di Desa Peniti Luar masih cukup tinggi. 

Dalam menjalankan usahanya BUMDes bekerjasama dengan dua Kelompok Tani 

yang ada di Desa Peniti Luar, yaitu “Poktan Persatuan Tani Makmur” dan “Poktan 

Persatuan Karya Tani” dengan anggota sebanyak 30 orang per kelompok. Diantara 

193 keluarga pra sejahtera dan 471 keluarga sejahtera 1, masih terdapat 37 orang 

petani yang termasuk kedalam keluarga pra sejahtera (19 orang anggota Poktan 

Persatuan Tani Makmur dan 18 orang anggota Poktan Persatuan Karya Tani) dan 

23 orang petani yang termasuk kedalam keluarga sejahtera 1 (9 orang anggota 

Poktan Persatuan Tani Makmur dan 14 orang anggota Poktan Persatuan Karya 

Tani). Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

karena lebih berfokus pada peran BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani serta pengelolaan usaha di Desa Peniti Luar. Melalui penelitian ini, 

diharapkan BUMDes dapat mengambil pelajaran untuk lebih mengoptimalkan 

kinerja usahanya, sehingga mampu memberikan dampak kesejahteraan yang lebih 

signifikan bagi masyarakat desa, terutama petani yang menjalin kerjasama usaha 

dengan BUMDes. 

Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan anggota Kelompok Tani 

(Poktan) yang terlibat dan tidak terlibat dalam BUMDes. Wawancara ini mencakup 

aspek pendapatan bulanan, pengeluaran, kepemilikan tempat tinggal, kondisi 

kesehatan, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, luas lahan, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi pendapatan. Hasil wawancara dengan anggota Poktan 

Persatuan Tani Makmur (terlibat dalam BUMDes) menunjukkan bahwa Petani A 

memiliki pendapatan bulanan sebesar Rp400.000, dengan pengeluaran yang sama 

sebesar Rp400.000 per bulan. Ia memiliki tempat tinggal sendiri, kondisi 

kesehatannya baik, jumlah tanggungannya tiga orang, tingkat pendidikannya SD, 

dan mengelola lahan pertanian seluas 0,5 hektar. Sementara itu, Petani B memiliki 

pendapatan bulanan sebesar Rp950.000 dengan pengeluaran yang sama, yakni 

Rp950.000 per bulan. Ia juga memiliki tempat tinggal sendiri, kondisi kesehatannya 

baik, jumlah tanggungannya tiga orang, tingkat pendidikannya SD, dan mengelola 
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lahan pertanian seluas 1 hektar (Wawancara Anggota Poktan Persatuan Tani 

Makmur, 2024). 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan anggota 

Kelompok Tani (Poktan) Maju Bersama II (tidak terlibat dalam BUMDes). 

Berdasarkan wawancara, Petani C memiliki pendapatan bulanan sebesar 

Rp700.000 dengan pengeluaran yang sama, yaitu Rp700.000 per bulan. Ia memiliki 

tempat tinggal sendiri, dalam kondisi kesehatan yang baik, memiliki tiga 

tanggungan, berpendidikan SMP, dan mengelola lahan pertanian seluas 0,5 hektar. 

Sementara itu, Petani D memiliki pendapatan bulanan sebesar Rp1.200.000, dengan 

pengeluaran yang juga sebesar Rp1.200.000 per bulan. Ia memiliki tempat tinggal 

sendiri, kondisi kesehatannya baik, memiliki tiga tanggungan, berpendidikan SD, 

dan mengelola lahan pertanian seluas 1 hektar (Wawancara Anggota Poktan Maju 

Bersama II, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua kelompok tani tersebut, 

diketahui bahwa setelah dianalisis dengan luas lahan yang sama, petani yang tidak 

terlibat kedalam BUMDes ternyata memiliki pendapatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan petani yang terlibat kedalam BUMDes. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengkaji "Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Peniti Luar Kecamatan Jongkat 

Kabupaten Mempawah, dengan fokus pada perspektif Ekonomi Islam." 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah 

Pendirian BUMDes bertujuan memberikan kesempatan untuk 

pemerintah desa agar bisa mengoptimalkan potensi yang ada di desa. 

BUMDes menjalin kerjasama usaha dengan kelompok tani yang berada di 

Desa Peniti Luar dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Tetapi, faktanya di Desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, Kabupaten 

Mempawah, masih banyak petani yang masih berada dalam kondisi kurang 

sejahtera. Dalam pengelolaannya juga terdapat banyak pengelola BUMDes 

yang tidak aktif dan menjadikan BUMDes hanya sebagai pekerjaan 
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sampingan. Situasi ini tidak sejalan dengan maksud awal pembentukan 

BUMDes, mengingat bahwa setelah berlangsung cukup lama, seharusnya 

telah terjadi peningkatan kesejahteraan petani yang terlibat kedalam 

BUMDes.  

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

1) Bagaimana peran BUMDes Nusa Bhakti dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, 

Kabupaten Mempawah Perspektif Ekonomi Islam? 

2) Apa saja faktor penghambat BUMDes dalam melakukan pengelolaan 

usahanya di Desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, Kabupaten Mempawah?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui peran BUMDes Nusa Bhakti dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, 

Kabupaten Mempawah dipandang dari sisi Ekonomi Islam. 

2) Untuk mengetahui faktor penghambat BUMDes dalam melakukan 

pengeloaan usahanya di Desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, Kabupaten 

Mempawah? 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa nilai tambah dari perspektif teoritis 

maupun dalam pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang 

dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam aspek: 

1.4.1 Kontribusi Teoritis 

Untuk meningkatkan pengetahuan penulis dan pembaca tentang 

BUMDes sebagai bagian dari usaha pengembangan masyarakat dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, penelitian ini juga diinginkan dapat 

memberikan sumbangan dibidang ilmu yang terkait dan diharapkan dapat 
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menjadi rujukan bagi peneliti-peneliti yang nantinya tertarik dengan 

BUMDes. 

 

1.4.2 Kontribusi Praktis 

Untuk kalangan masyarakat dan organisasi, sebagai tambahan 

informasi guna meluaskan pemahaman dan pemikiran, terutama dalam 

pengembangan terkait perekonomian, tentang konsep BUMDes dalam 

konteks pengembangan ekonomi desa dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya di desa Peniti Luar, Kecamatan Jongkat, Kabupaten 

Mempawah. Hal ini juga akan dilihat dari sudut pandang Konsep Ekonomi 

Islam. 

 

1.4.3 Kontribusi Agamis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi umat 

muslim yang akan melakukan kegiatan usaha, khususnya usaha yang 

dikelola oleh BUMDes dan masyarakat agar terciptanya suatu 

kesejahteraan. 


